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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt
to Asset Ratio, dan Return On Equity baik secara simultan maupun parsial
terhadap Pertumbuhan Laba. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan data sekunder. Sampel yang digunakan adalah Laporan
Keuangan 8 Perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2023. Metode analisis data menggunakan uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas, analisis regresi linier berganda, dan uji anova yang terdiri dari
uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji F dan uji t. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa secara parsial variabel Current Ratio berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, variabel Debt to Asset Ratio
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, dan Return On Equity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba. Secara simultan
Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Equity berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya
perusahaan maupun investor untuk mengetahui tata kelola dan kinerja keuangan
perusahaan. Hasil ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen dan
investor untuk mengambil keputusan ekonomi melalui pertumbuhan laba.

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Pertumbuhan
Laba.

Abstract

This research aims to analyze the influence of Current Ratio, Debt to Asset
Ratio, and Return On Equity both simultaneously and partially on Profit Growth.
This type of research uses quantitative research methods with secondary data.
The sample used is the Financial Report of 8 Transportation and Logistics
Companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2023 period. The
data analysis method uses the classic assumption test which consists of the
multicollinearity test, autocorrelation test and heteroscedasticity test, multiple linear
regression analysis and anova test which consists of the correlation coefficient test,
coefficient of determination test, F test and t test. The results of this research show
that partially the Current Ratio variable has a negative and significant effect on
profit growth, the Debt to Asset Ratio variable has a negative effect on profit growth,
and Return On Equity has a positive and significant effect on profit growth.
Simultaneously Current Ratio, Debt to Asset Ratio and Return On Equity have a
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significant effect on profit growth. The implication of this research is that it is
important for companies and investors to know the company's governance and
financial performance. It is hoped that these results can become a reference for
management and investors to make economic decisions through profit growth.

Keywords: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Profit
Growth.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam perkembangan saat ini transportasi merupakan unsur terpenting
dalam perkembangan suatu negara, dimana hal ini menjadi salah satu dasar
dalam pembangunan ekonomi dan perkembangan masyarakat serta
pertumbuhan industrialisasi disuatu wilayah maupun negara. Transportasi
merupakan sarana aktivitas dalam bidang logistik, dimana berkaitan
langsung dengan konsumen.

Peran Pemerintah terus melakukan upaya pembenahan infrastruktur
mulai dari transportasi darat, laut maupun udara. Untuk mewujudkan sektor
transportasi dan logistik yang efektif dan efisien tidak hanya dibutuhkan
kendaraan yang memiliki kualitas tinggi tetapi juga harus efisien dalam hal
biaya. Sehingga, memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan
dengan cara memaksimalkan keuntungan atau pendapatan guna
menyejahterakan para pemegang saham atau investor dengan
memperhatikan segala faktor risiko yang ada serta antisipasi dari berbagai
macam kendala dimasa yang akan datang.

Disamping peran pemerintah, perusahaan sektor transportasi dan
logistik terdiri dari perusahaan yang bergerak dibidang pelayaran, travel,
penerbangan, dan transportasi darat. Salah satu faktor penentu
pembangunan nasional adalah kelancaran arus barang dan jasa. Penyedia
sarana dan prasarana baik transportasi laut, darat, dan udara sangat
dibutuhkan dalam merealisasi hal tersebut. Bagi masyarakat, perusahaan
sektor transportasi dan logistik memegang peranan penting yang dibutuhkan
kehidupan sehari-hari terutama dalam mempermudah dan melancarkan
mobilitas masyarakat karena transportasi merupakan urat nadi dalam
pembangunan ekonomi suatu negara (Damayanti & Darmayanti, 2022).

Dalam operasionalnya perusahaan sektor transportasi dan logistik
selalu berharap mendapatkan keuntungan atau laba. Laba adalah kelebihan
pendapatan dibandingkan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan tersebut atau profit, laba merupakan penghasilan
bersih atau imbalan dari aktivitas perusahaan. Pertumbuhan laba adalah
perubahan persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan.
Pertumbuhan laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan
mempunyai keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan
nilai perusahaan, karena besarnya dividen yang akan dibayar di masa akan
datang sangat bergantung pada kondisi perusahaan.

Tabel 1 Rata-Rata Pertumbuhan Laba Perusahaan Transportasi Dan

Logistik
No Tahun Rata-Rata Pertumbuhan Laba (%)
1 2020-2021 9,92

2 2021-2022 2,41
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3 2022-2023 3,50
Sumber : data diolah (2024)

Pada tabel 1 menunjukkan pertumbuhan laba pada 36 perusahaan
Transportasi dan Logistik tahun 2020-2021 adalah sebesar 9,92% dan pada
tahun 2021-2022 sebesar 2,41%, sehingga perusahaan Transportasi dan
Logistik mengalami penurunan laba sebesar 7,51%. Sedangkan pada tahun
2022-2023 pertumbuhan laba pada perusahaan Transportasi dan Logistik
sebesar 3,50% mengalami kenaikan laba sebesar 1,09%.

Salah satu cara memprediksi pertumbuhan laba perusahaan adalah
dengan menggunakan rasio keuangan. Adapun rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan laba pada perusahaan transportasi
dan logistik dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas. Rasio likuiditas diukur dari Current Ratio (CR), rasio solvabilitas
diukur dari Debt to Asset Ratio (DAR), dan rasio profitabilitas diukur dari
Return On Equity (ROE).

Current Ratio merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya atau membayar utang jangka pendek dengan membandingkan
aset lancar dengan kewajiban lancar sebagai ukuran likuiditas perusahaan.

Pada penelitian (Sihombing, 2018) menyatakan bahwa Current Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba, artinya jika
Current Ratio turun maka pertumbuhan laba akan meningkat kerena semua
asset lancar perusahaan dapat optimal digunakan untuk mendapatkankan
laba dan sebaliknya. Namun pada penelitian (Suyono et al., 2019) hasil
penelitian menyatakan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Selain Current Ratio yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba
adalah Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur aset yang dibiayai oleh utang suatu perusahaan dengan cara
menghitung rasio total utang terhadap total aset.

Pada penelitian (Purwitasari & Soekotjo, 2019) menyatakan bahwa
Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba, artinya jika Debt to Asset Ratio meningkat maka
pertumbuhan laba juga akan meningkat hal ini disebabkan semua dana dari
pinjaman dipergunakan untuk mendapatkan laba. Sedangkan menurut
(Maulana & Triana, 2021) Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh negatif
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba adalah Return
On Equity (ROE) adalah rasio yang mengukur seberapa besar tingkat
pengembalian yang diperoleh pemegang saham atas modal yang di
investasikan ke perusahaan tersebut. ROE ialah indikator untuk mengukur
tingkat keberhasilan para pemegang saham.

Pada hasil penelitian (Sundari & Satria, 2021) menyatakan bahwa
Return On Equity (ROE) secara parsial menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. Sedangkan menurut
(Safitri & Mukaram, 2018) Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
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Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Current Ratio,
Debt to Asset Ratio, dan Return On Equity secara parsial berpengaruh
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Transportasi dan Logistik
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023.

KAJIAN TEORI
Teori Sinyal (Signalling Theory)

Signalling Theory merupakan teori yang membahas naik turunnya
harga saham di pasar sedemikian rupa sehingga dapat mempengaruhi
keputusan investasi. Tanggapan investor terhadap sinyal positif dan negatif
sangat mempengaruhi kondisi pasar, mereka bereaksi berbeda-beda dalam
menanggapi sinyal yang ada, seperti menjual saham atau mengambil
tindakan, bukannya bereaksi dan menunggu perkembangan sesaat lalu
bertindak. Keputusan ini tidak salah, namun dipandang sebagai reaksi
investor untuk menghindari risiko yang lebih tinggi dari faktor pasar yang
tidak menguntungkan atau menguntungkan mereka (Fahmi, 2015:96).

Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan mencakup semua aktivitas bisnis yang berkaitan
dengan cara menggunakan, mengumpulkan, dan mengelola keputusan
keuangan dan aset keuangan perusahaan untuk mencapai tujuan dan
sasaran tertentu.

Manajemen keuangan memegang peranan yang sangat penting,
seiring dengan perkembangannya, tugas seorang manajer keuangan tidak
hanya mencatat, melaporkan, dan mengendalikan transaksi keuangan,
posisi kas, membayar tagihan dan mencari pendanaan. Namun manajer
keuangan juga harus mampu menginvestasikan modal, mengelola
kombinasi sumber daya keuangan secara optimal dan mendistribusikan
keuntungan (distribusi dividen) untuk meningkatkan nilai perusahaan (Nurlia
& Trifina, 2018:1).

Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan laba bersih yang
dinyatakan dalam persentase yang dihasilkan perusahaan dalam satu tahun
sehingga dapat menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam
mengelola asetnya.

Pertumbuhan laba yang baik mengartikan bahwa perusahaan
mempunyai keadaan keuangan yang baik, yang pada akhirnya akan
meningkatkan nilai perusahaan. Manajer keuangan seringkali memerlukan
informasi mengenai tingkat pertumbuhan laba untuk mengambil keputusan,
karena pertumbuhan laba di masa depan tidak dapat dijamin, maka
perusahaan harus meramalkan pertumbuhan laba, rumus yang digunakan
untuk mengukur pertumbuhan laba adalah sebagai berikut (Harahap,
2020:310) :

Laba Bersih Tahun Ini - Laba Bersih Tahun Lalu
Pertumbuhan Laba =

Laba Bersih Tahun Lalu
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Current Ratio (CR)

Current Ratio (rasio lancar), rasio ini menunjukkan sejauh mana aset
lancar menutupi liabilitas lancar. Semakin besar perbandingan aset lancar
dengan liabilitas lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
liabilitas jangka pendeknya (Harahap, 2020:301).

Rumus untuk mencari Current Ratio adalah sebagai berikut (Harahap,
2020:301)

Aset Lancar

Rasio Lancar = Liabilitas Lancar

Debt to Asset Ratio (DAR)

Debt to Asset Ratio adalah rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dan total aset. Pengaruh Debt to Asset Ratio
terhadap pertumbuhan laba adalah semakin tinggi Debt to Asset Ratio
menunjukkan banyaknya aset perusahaan yang dibelanjai dengan hutang.
Jika perusahaan memiliki beban hutang yang bertambah, namun investasi
yang dibiayai dengan hutang memberikan penghasilan yang lebih besar,
maka keadaan tersebut mampu menambah laba perusahaan. Tetapi
perusahaan juga harus bijak dalam mengambil keputusan tersebut karena
semakin besar hutang maka beban yang akan ditanggung oleh perusahaan
juga semakin tinggi. Debt to Asset Ratio menunjukkan sejauh mana hutang
dapat ditutupi oleh aset (Harahap, 2020:304).

Rumus yang digunakan dalam menghitung Debt to Asset Ratio adalah
sebagai berikut (Harahap, 2020:304)

. Total Hut
Rasio Hutang atas Aset = ———%

Total Aset

Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) mengukur berapa besar pengembalian yang
diperoleh pemilik bisnis (pemegang saham) atas modal yang disetorkan
untuk bisnis tersebut (Moorcy & Sudjinan, 2018:150). Return On Equity
(ROE) adalah suatu pengukuran tingkat pengembalian ekuitas yang telah
disetorkan atas keberhasilan dalam memperoleh laba.

Rumus yang digunakan untuk menghitung Return On Equity adalah
sebagai berikut (Moorcy & Sudjinan, 2018:150)

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih

Modal Sendiri X 100%

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu berupa
Laporan Keuangan Tahunan Perusahaan Transportasi dan Logistik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Perusahaan
Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2023. Pengambilam sampel menggunakan metode Sampling
Purposive dengan berdasarkan kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan
Transportasi dan Logistik yang aktif melakukan perdagangan di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2023; (2) Perusahaan Transportasi dan Logistik
yang menerbitkan Laporan Keuangan yang telah di audit periode 2020-2023;
(3) Perusahaan Transportasi dan Logistik yang mengalami keuntungan
selama periode 2020-2023.
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Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis untuk mengetahui
pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio dan Return On Equity terhadap
Pertumbuhan Laba. Analisis pada penelitian ini menggunakan software
pengolah data yaitu SPSS 25.

HASIL ANALISIS DATA
Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguiji
apakah ditemukan korelasi antar variabel independen dalam suatu model
regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya korelasi antar
variabel independen. Jika nilai tolerance = 0,10 atau sama dengan nilai VIF
<10, maka model terbebas dari multikolinearitas. Tabel berikut menunjukkan
hasil uji multikolinieritas.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas
Standar Standar

Variabel Tolerance VIF Ket
Tolerance VIF

CR (X1) 0,455 20,10 2,200 <10 Tidak

DAR (X2) 0,464 20,10 2,154 <10 Terjadi

ROE (X3) 0,969 20,10 1,032 <10 Multikolinearitas

Sumber : Ouput SPSS dan data diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji multikolonieritas nilai tolerance dari ketiga variabel
bebas lebih dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara variabel dependen dengan variabel independen. Berikut
ini tabel 3 disajikan hasil uji autokorelasi. Tabel berikut menunjukkan hasil uji
Autokorelasi.

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin Syarat
du dl 4-du  4-dl W Pengambilan  Keputusan
atson
Keputusan
Tidak ada
0<d<d1 autokorelasi
positif
Tidak ada
d1=d<du autokorelasi
positif
Tidak ada
1,650 1,243 2,35 2,757 4-d1<d<4 korelasi
negatif
Tidak ada
4-dusd<4-d1 korelasi
negatif
Tidak ada

1,868 Du<d<4-du .
autokorelasi,
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positif atau
negatif

Sumber : Output SPSS dan data diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi positif maupun negatif karena nilai du < d < 4-du, 1,650
< 1,868 < 2,35.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas betujuan untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varian antara residual suatu pengamatan dengan residual
pengamatan yang lain dalam suatu model regresi. Pengambilan keputusan
dalam uji heteroskedastisitas adalah uji glejser.
Hasil Uji Heteroskedastisitas penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Standar Sig Hasil
Current Ratio (X1) 0,829 . -
Debt to Asset Ratio (X2) 0,824 >0,05 Tidak Terjadi

Return On Equity (X3) 0,217 Heteroskedastisitas

Sumber : Output SPSS dan data diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
probabilitas atau tingkat signifikansi pada variabel independen (X) lebih dari
5% atau 0,05 sehingga model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji ANOVA
Uji Anova dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Uji Simultan (F)

Unstandardized (SD?Qf(fjiiirent
Model Coefficients S T Sig
B td. Erorr Beta

(Constant) 5,308 2,269 2,339 0,027
R (X1) -1,208 0,516 -0,544 -2,340 0,027
AR (X2) -8,104 3,004 -0,621 -2,698 0,012
OE (X3) 9,960 3,935 0,403 2,531 0,017
= 0,558 ig=0,014
Square = 0,312 abel = 2,048
djust R Square = 0,238 abel = 2,95

urbin Watson = 1,868 2tiung = 4,226

Sumber : Output SPSS dan data diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji analisis linier berganda secara simultan diatas,
nilai R yaitu 0,558 atau 55,8% menyatakan bahwa variabel independen
memiliki hubungan tingkat sedang terhadap Pertumbuhan Laba..

Nilai R Square yaitu 0,312. Hal ini menyatakan bahwa variabel
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independen memberikan kontribusi sebesar 31,2% terhadap variabel
dependen pertumbuhan laba, dan sisanya 68,8% dipengaruhi oleh variabel
independen lainnya yang tidak diteliti.

Hasil uji F menampilkan nilai probabilitas senilai 0,014 < 0,05. Hal
tersebut memiliki arti bahwa variabel independen Current Ratio, Debt to
Asset Ratio, dan Return On Equity secara bersama-sama mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Ingggssgén thitung ttabel r parsial Sig Keterangan
CR (X1) -2,340 -1,208 0,027 Signifikan
DAR (X2) -2,698 2,048 -8,104 0,012 Signifikan
ROE (X3) 2,531 9,960 0,017 Signifikan

Sumber: Output SPSS & data diolah peneliti(2024)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas menyatakan bahwa variabel
Current Ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan, variabel Debt to Asset
Ratio memiliki pengaruh negatif dan signifikan, variabel Return On Equity
memiliki pengaruh positif dan signifikan.

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis diatas Current Ratio (X1) memiliki nilai thitung
> tabel yaitu sebesar 2,340 > 2,048 dengan nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Current Ratio (X1) mempunyai arah hubungan yang
negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y) pada
Perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, jika Current Ratio naik maka Pertumbuhan Laba akan turun
artinya asset lancar yang dimiliki perusahaan tidak digunakan untuk
operasional produktif perusahaan dan akhirnya akan menurunkan laba
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lara,
2022) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis Debt to Asset Ratio (X2) memiliki nilai thtiung
> trabel yaitu sebesar 2,698 > 2,048 dengan nilai signifikansi 0,012 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (X2) mempunyai arah hubungan
yang negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y)
pada Perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, jika Debt to Asset Ratio naik maka Pertumbuhan Laba akan turun
artinya total liabilitas yang dimiliki perusahaan belum optimal digunakan
untuk operasional produktif perusahaan dan akhirnya akan menurunkan laba
perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maulana
& Triana, 2021) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.
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Pengaruh Return On Equity Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas Return On Equity (X3s)
memiliki nilai thitung > trabel yaitu sebesar 2,531 > 2,048 dengan nilai signifikansi
0,017 < 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa Return On Equity (X3) mempunyai
arah hubungan yang positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (Y)
pada Perusahaan Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, jika Return On Equity naik maka Pertumbuhan Laba akan naik
artinya semua keuntungan perusahaan digunakan untuk operasional
produktif perusahaan dan akhirnya akan meningkatkan laba perusahaan Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Virgianthi et al., 2019)
yang menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Laba.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
(1) Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba. (2) Debt to Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Laba. (3) Total Asset Turnover berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Laba.

Saran untuk peneliti berikutnya agar dapat mengembangkan variabel
yang digunakan untuk diteliti, seperti Quick Ratio, Debt to Equity Ratio,
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan lain-lain.
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